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ABSTRAK

Anal�s�s ras�o keuangan dapat membantu para pelaku b�sn�s, p�hak pemer�ntah, dan para 

pemaka� laporan keuangan la�nnya dalam men�la� kond�s� keuangan dan k�nerja perusahaan 

perbankan. K�nerja keuangan yang ba�k akan mempengaruh� harga saham perusahaan perbankan. 

Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE), Net Interst Margin (NIM) secara s�multan dan pars�al terhadap harga saham perusahaan 

perbankan. Populas� yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah 41 perusahaan perbankan yang 

terdaftar d� BEI pada per�ode 2009-2013. Dengan menggunakan metode purpose sampl�ng, 

d�amb�l sampel sebanyak 11 bank. Jen�s data yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah: data 

kuant�tat�f, dan sumber data ya�tu data sekunder. Metode pengumpulan data d�lakukan dengan 

dokumentas�, sedangkan tekn�k anal�s�s yang d�gunakan adalah uj� asums� klas�k, regres� l�n�er 

berganda dan uj� h�potes�s .

Has�l penel�t�an �n� secara pars�al menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh 

signifikan, sedangkan Return On Equity (ROE) dan Net Interst Margin (NIM) berpengaruh t�dak 

s�gn�f�kan terhadap harga saham perusahaan perbankan. Secara s�multan menunjukkan bahwa 

var�abel ROA, ROE, NIM mempunya� pengaruh s�gn�f�kan terhadap harga saham. H�potes�s 

dalam penel�t�an �n� menyatakan bahwa secara pars�al ROA berpengaruh pos�t�f s�gn�f�kan 

terhadap harga saham d�ter�ma, bahwa ROE dan NIM berpengaruh pos�t�f s�gn�f�kan terhadap 

harga saham d�tolak, sedangkan secara s�multan ROA, ROE, NIM berpengaruh s�gn�f�kan 

terhadap harga saham d�ter�ma. 

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Interst Margin (NIM), 

Harga Saham
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ABSTRACT

Financial ratio analysis can assist performer of business, government, and any others 

financial report user in assuming financial and performance condition of banking firms. Good 

financial performance will effect stock price of banking firms. This research aims to know effects 

of Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM) simulatenously 

and partially to stock price of banking firms. Population used on this research are 41 registered 

banking firms in Indonesia stock exchange period 2009-2013. By using sampling purpose 

method, taken sample as 11 banks. Data  type used on this research are, quantitative data and 

data resource is secondary data. Data collection method is by documentation, while analysis 

technique used  is test of classic assumption, double linier regression and hyphotesis test.

Partially, this research result indicates that Return On Asset (ROA), effects significant, while 

Return On Equity (ROE) and Net Interest Margin (NIM), effect unsignificant toward stock price 

of banking firms. Simulatenously indicates that variable ROA, ROE, NIM have significant effect 

to stock price. Hyphothesis on this research states that partially ROA effects positive significant 

to receiveable stock price, that ROE and NIM effect positive significant to unreceiveable stock 

price, while simultaneously ROA, ROE, NIM effects significant to receiveable stock price.

Keywords :  Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), 

Stock Price.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan sangat mempengaruh� keg�atan ekonom� dan dapat d�katakan sebaga� darah 

dalam tubuh perekonom�an suatu negara. Oleh karena �tu k�nerja perbankan dapat d�jad�kan 

tolak ukur potens� perkembangan ekonom� suatu negara. Semak�n maju suatu negara maka 

semak�n besar peranan perbankan dalam mengendal�kan negara tersebut art�nya keberadaan 

dun�a perbankan semak�n d�butuhkan pemer�ntah dan masyarakatnya. Beg�tu pent�ngnya dun�a 

perbankan seh�ngga ada anggapan bahwa bank merupakan “nyawa” untuk menggerakan roda 

perekonom�an suatu negara. Anggapan �n� tentunya t�dak salah karena fungs� bank sebaga� lembaga 

keuangan sangatlah v�tal m�salnya dalam penc�ptaan uang, mengedarkan uang, menyed�akan 

uang untuk menunjang keg�atan usaha, tempat mengamankan uang, tempat melakukan �nvestas� 

dan jasa keuangan la�nnya (Kasm�r, 2010). Maka dar� �tu penel�t� mengamb�l sektor perbankan 

sebaga� subyek pada penel�t�an �n�.

Sela�n sektor perbankan, salah satu penggerak utama perekonom�an suatu negara adalah 

pasar modal. Pasar modal d� Indones�a adalah Bursa Efek Indones�a. Menurut Undang-Undang 

Pasar Modal No.8 tahun 1995 tentang pasar modal (Irham dan Yov�, 2011:42) mendef�n�s�kan 

pasar modal sebaga� keg�atan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan 

efek. Pasar modal mem�l�k� peranan bag� perekonom�an suatu negara karena pasar modal 

menjalankan dua fungs�, ya�tu pertama sebaga� sarana bag� pendanaan usaha atau sebaga� sarana 
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bag� perusahaan untuk mendapatkan dana dar� masyarakat pemodal (�nvestor). Dana yang 

d�peroleh dar� pasar modal dapat d�gunakan untuk pengembangan usaha, ekspans�, penambahan 

modal kerja dan la�n-la�n. Kedua pasar modal menjad� sarana bag� masyarakat untuk ber�nvestas� 

pada �nstrumen keuangan sepert� saham.

Menurut Irham dan Yov� (2011:68), Saham adalah tanda bukt� penyertaan kepem�l�kan 

modal atau dana pada suatu perusahaan. Selembar saham adalah selembar kertas yang tercantum 

dengan jelas n�la� nom�nal, nama perusahaan, dan d��kut� dengan hak dan kewaj�ban yang 

d�jelaskan kepada set�ap pemegangnya.

Harga saham mencerm�nkan n�la� dar� suatu perusahaan. J�ka perusahaan mencapa� 

prestas� yang ba�k, maka saham perusahaan tersebut akan banyak d�m�nat� oleh para �nvestor. 

Ada dua cara yang dapat d�gunakan dalam menentukan harga saham suatu perusahaan, ya�tu 

dengan menggunakan anal�s�s fundamental dan anal�s�s tehn�kal. Anal�s�s fundamental umumnya 

menggunakan �nformas� yang berka�tan dengan prof�tab�l�tas perusahaan ba�k saat �n� maupun 

prospeknya d� masa yang akan datang. Sedangkan anal�s�s tehn�kal menggunakan data trend 

atau kecenderungan harga saham masa lalu untuk mempred�ks� harga saham d� masa yang akan 

datang (Mas’amah:2008). Pada penel�t�an-penel�t�an sebelumnya, ras�o prof�tab�l�tas d�gunakan 

dalam menentukan harga saham suatu perusahaan.

Set�ap perusahaan perbankan mem�l�k� laporan keuangan dan harga saham yang ser�ng 

d�gunakan dalam pengamb�lan keputusan dalam ber�nvestas�. Ukuran yang ser�ng d�gunakan 

dalam anal�s�s keuangan adalah ras�o keuangan (Prof�tab�l�tas).

Ras�o prof�tab�l�tas d�jad�kan salah satu tolak ukur dalam menentukan harga saham. Menurut 

Harahap, (2013:304) prof�tab�l�tas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan profit 

melalu� semua kemampuan, dan sumber yang ada. Semak�n t�ngg� laba yang d�has�lkan maka 

semak�n t�ngg� pula harga saham suatu perusahaan tersebut. Yang termasuk dalam ras�o �n� adalah 

Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM).

Return on Asset (ROA) adalah perband�ngan antara laba bers�h setelah pajak dengan total 

akt�va (Harahap, 2013:305). Semak�n t�ngg� Return On Asset suatu perusahaan, semak�n besar 

pula t�ngkat keuntungan yang d�capa� oleh perusahaan. Hal �n� akan men�ngkatkan daya tar�k 

perusahaan kepada �nvestor, seh�ngga harga saham dar� perusahaan tersebut d�pasar modal juga 

akan semak�n t�ngg�.  

Return on Equity (ROE) adalah ras�o yang d�gunakan untuk mengukur laba bers�h setelah 

pajak dengan modal send�r� (Kasm�r, 2010:115). Kena�kan Return On Equity akan membawa 

keberhas�lan bag� perusahaan, yang mengak�batkan t�ngg�nya harga saham dan membuat 

perusahaan dapat dengan mudah menar�k dana baru. Semak�n t�ngg� Return On Asset berart� 

semak�n ba�k k�nerja perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghas�lkan keuntungan 

bag� pemengang saham (Pusp�tasar�:2013). 

Net Interest Margin (NIM) adalah ras�o �n� mengukur kemampuan manajemen mengontrol 

spread antara pendapatan bunga dengan akt�va produkt�f  yang d�m�l�k� (Harahap, 2013:323). 

Semak�n besar t�ngkat ras�o �n� maka semak�n besar kemampuan bank dalam mengcover kerug�an-

kerug�an p�njaman. Seh�ngga akan men�ngkatkan ke�ng�nan �nvestor untuk ber�nvestas�, dengan 

send�r�nya akan mempengaruh� harga saham perusahaan perbankan.
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B. Pokok Masalah

Berdasarkan ura�an latar belakang d�atas, maka yang menjad� pokok permasalahan dalam 

penel�t�an �n� adalah “ Apakah Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest 

Margin (NIM) berpengaruh  terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar d� Bursa 

Efek Indones�a tahun 2009–2013?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dar� penel�t�an �n� adalah :

1. Untuk mengetahu� pengaruh Return on Asset (ROA), terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan tahun 2009 – 2013.

2. Untuk mengetahu� pengaruh Return on Equity (ROE), terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan tahun 2009 – 2013.

3. Untuk mengetahu� pengaruh Net Interest Margin (NIM), terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan tahun 2009 – 2013.

4. Secara S�hbvvbmultan untuk mengetahu� pengaruh Return on Asset (ROA), Return om Equity 

(ROE), Net Interst Margin (NIM) terhadap harga saham pada perusahaan perbankan tahun 

2009 – 2013.

II. LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Profitabilitas

menurut (Kasm�r, 2010:115)  Ras�o prof�tab�l�tas merupakan ras�o untuk men�la� kemampuan 

perusahaan dalam mencar� keuntungan. Ras�o �n� juga member�kan ukuran t�ngkat efekt�v�tas 

manajemen suatu perusahaan. Hal �n� d�tunjukkan oleh laba yang d�has�lkan dar� penjualan dan 

pendapatan �nvestas�. Int�nya bahwa penggunaan ras�o �n� menunjukkan ef�s�ens� perusahaan. 

Sesua� dengan judul penel�t�an �n� maka akan d�ura�kan ras�o prof�tab�l�tas d� dalam 

perusahaan perbankan yang d�wak�l� oleh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net 

Interest Margin (NIM).

1.. ROA adalah ras�o prof�tab�l�tas yang mengukur kemampuan perusahaan menghas�lkan 

laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang d�m�l�k� perusahaan. Semak�n besar 

ras�onya semak�n bagus karena perusahaan d�anggap mampu dalam menggunakan aset 

yang d�m�l�k�nya secara efekt�f untuk menghas�lkan laba (Harahap, 2013:305). Ras�o �n� 

d�rumuskan sebaga� ber�kut:
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Laba Sebelum Pajak 
ROA  = 
        Total Asset 

b. Has�l pengembal�an eku�tas atau R
2.. Has�l pengembal�an eku�tas atau Return on Equity atau rentab�l�tas modal send�r�, merupakan 

ras�o untuk mengukur laba bers�h sesudah pajak dengan modal send�r�. Ras�o �n� menunjukan 

ef�s�ens� penggunaan modal send�r�. Mak�n T�ngg� ras�o �n�, akan semak�n ba�k (Kasm�r, 

2010:115). Ras�o �n� d�rumuskan sebaga� ber�kut:

Proseding Seminar Hasil Penelitian Tahun 2015  130 

Laba Bers�h Setelah Pajak 
ROE   =  
          Total Modal 
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3. Menurut (Harahap, 2013:323) Net Interest Margin (NIM) adalah salah satu ras�o untuk 

mengukur kemampuan manajemen menghas�lkan pendapatan bunga dengan akt�va produkt�f. 

Ras�o �n� d�rumuskan sebaga� ber�kut:
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Pendapatan Bunga Bers�h 
NIM    =                  
        Akt�va Produkt�f 
 

B. Pengertian Saham 

Menurut Irham dan Yov� (2011:68) Saham dapat d�def�n�s�kan sebaga� tanda bukt� penyertaan 

kepem�l�kan modal/dana pada suatu perusahaan dan kertas yang tercantum dengan jelas  n�la� 

nom�nal, nama perusahaan dan d��kut� dengan hak dan kewaj�ban yang d�jelaskan kepada set�ap 

pemegangnya. Bag� p�hak yang mem�l�k� saham akan memperoleh beberapa keuntungan sebaga� 

bentuk kewaj�ban yang harus d�ter�ma (Martalena dan Maya Mal�nda, 2011:12) ya�tu:

1. Memperoleh dev�den

Dev�den merupakan pembag�an keuntungan yang d�ber�kan perusahaan dan berasal dar� 

keuntungan yang d�has�lkan perusahaan. Dev�den d�ber�kan setelah mendapat persetujuan dar� 

pemegang saham dalam RUPS. J�ka setelah pemodal �ng�n mendapatkan dev�den, pemodal 

tersebut harus memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang relat�ve lama, ya�tu h�ngga 

kepem�l�kan saham tersebut berada dalam per�ode d� mana d�aku� sebaga� pemegang saham yang 

berhak mendapatkan dev�den.

2. Capital gain 

Capital gain merupakan sel�s�h dar� harga bel� dan harga jual Capital gain terbentuk 

dengan adanya akt�v�tas perdagangan saham d� pasar sekunder, dan pada umumnya �nvestor 

yang beror�entas� jangka pendek akan mengejar keuntungan melalu� capital gain.

C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Suad Husnan (2001:315) memformulas�kan kedalam suatu pendekatan anal�s�s yang 

s�stemat�s dalam menganal�s�s harga pasar pada dua pendekatan anal�s�s harga ya�tu:

1. Anal�s�s fundamental

Ide dasar pendekatan �n� adalah bahwa harga sekur�tas akan d�pengaruh� oleh k�nerja 

perusahaan. K�nerja perusahaan �tu send�r� akan d�pengaruh� oleh kond�s� �ndustr� dan 

perekonom�an secara umum. Anal�s�s �n� d�dahulu� oleh proses anal�s�s terhadap var�abel yang 

secara fundamental d�perk�rakan akan mempengaruh� suatu harga saham. Anal�s� �n� berusaha 

mempelajar� hubungan antara harga saham dengan kond�s� perusahaan d� masa yang akan datang. 

Pendekatan dan model-model anal�s�s fundamental d�arahkan untuk menjawab apakah harga 

saham suatu perusahaan undervalued atau overvalued.

2. Anal�s�s tekn�kal

D�la�n p�hak, anal�s�s tekn�kal menganal�s�s dengan hanya memperhat�kan perubahan harga 

sekur�tas tersebut dar� waktu lalu. Berla�nan dengan pendekatan fundamental, anal�s�s tekn�kal 

t�dak memperhat�kan faktor-faktor fundamental (sepert� keb�jakan perusahaan, pertumbuhan 
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ekonom�, pertumbuhan penjualan perusahaan, pertumbuhan laba, perkembangan t�ngkat bunga, 

dsb) yang mungk�n mempengaruh� harga saham (kond�s� pasar). 

D. Hubungan ROA dengan Harga Saham

Sepert� yang d�nyatakan oleh Suad Husnan (2001:317) ya�tu sebaga� ber�kut: J�ka 

kemampuan perusahaan untuk menghas�lkan laba men�ngkat, harga saham akan men�ngkat. 

Dengan kata la�n, prof�tab�l�tas akan mempengaruh� harga saham. Untuk mengukur t�ngkat 

prof�tab�l�tas perusahaan salah satunya dengan menggunakan return on asset (ROA). N�la� ROA 

�n�lah yang menjad� dasar pen�la�an anal�s�s dalam menganal�s�s harga saham perusahaan d�mana 

ROA berband�ng lurus dengan harga saham.

E. Hubungan ROE dengan Harga Saham

Agus Sartono (2001:114) menyatakan bahwa: calon �nvestor akan mel�hat dar� seg� 

prof�tab�l�tas dan r�s�ko, karena kestab�lan harga saham sangat tergantung dengan t�ngkat 

keuntungan yang d�peroleh dan d�v�den d�masa datang. Untuk mengukur pengembal�an absolut 

yang akan d�ber�kan perusahaan kepada para pemegang saham. Menurut Lestar� dan Sug�harto 

(2007:196) Angka ROE yang semak�n t�ngg� member�kan �nd�kas� bag� pemegang saham bahwa 

t�ngkat pengembal�an  �nvestas� mak�n t�ngg�. 

F. Hubungan NIM dengan Harga Saham

Menurut (Setyawan 2012)  ras�o NIM yang semak�n men�ngkat menunjukkan pos�s� 

bank yang semak�n ba�k dar� seg� earn�ng assets dalam menghas�lkan pendapatan bunga bers�h. 

Kepercayaan tersebut akan dapat merubah perm�ntaan dan atau penawaran harga saham perbankan 

yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kena�kan harga saham yang bersangkutan. 

III. METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel

Penel�t�an �n� mel�put� dua var�abel �nt�, ya�tu ver�abel bebas (independence variable) dan 

var�abel ter�kat (dependent variable).

1. Menurut Jul�ansya (2011:48) var�abel bebas atau independence variabel merupakan var�abel 

yang mempengaruh� atau yang jad� sebab perubahan atau t�mbulnya var�abel ter�kat, b�asanya 

d�notas�kan dengan s�mbol  X. Dalam penel�t�an �n� terdapat 3 jen�s var�abel bebas ya�tu 

ROA (X
1
), ROE (X

2
), NIM (X

3
). 

2. Menurut Jul�ansya (2011:49) var�abel ter�kat atau dependent variabel merupakan faktor utama 

yang �ng�n d�jelaskan atau d�pred�ks� dan d�pengaruh� oleh beberapa faktor la�n, b�asanya 

d�notas�kan dengan Y.  Var�abel ter�kat dalam penel�t�an �n� adalah harga saham (Y).

B. Populasi Dan Sampel

Dalam penel�t�an �n�, populas� adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar d� 

Bursa Efek Indones�a selama kurun waktu per�ode 2009-2013. Jumlah perusahaan perbankan 

yang Go Public sebanyak 41 perusahaan.

Sampel merupakan bag�an dar� populas� yang d�amb�l melalu� cara-cara tertentu yang 

mem�l�k� karakter�st�k tertentu, Jelas dan b�sa d�anggap b�sa mewak�l� populas� (Yanuar Bacht�ar, 
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2012). Tekn�k sampel yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah metode purposive sampling, 

ya�tu sampel yang d�tar�k dengan menggunakan pert�mbangan. Kr�ter�a pem�l�han sampel yang 

akan d�tel�t� adalah :

•	 Perusahaan perbankan yang telah tercatat d� Bursa Efek Indones�a pada per�ode 2009 

– 2013.

•	 Mempunya� data Laporan Keuangan perusahaan yang sudah d� publ�kas�kan selama 

per�ode 2009 – 2013. 

•	 Mem�l�k� �nformas� tentang harga saham yang mas�h akt�f untuk per�ode 2009-2013.

Berdasarkan kr�ter�a tersebut maka yang menjad� sampel dalam penel�t�an �n� ya�tu 

berjumlah 11 perusahaan. Perusahaan yang termasuk dalam penel�t�an �n� dapat d�l�hat pada 

tabel 1 sebaga� ber�kut:

 Tabel 1 Daftar  Sampel Perbankan 

No. Kode Nama Perusahaan

1 AGRO Bank Rakyat Indones�a Agron�aga Tbk

2 BBCA Bank Central As�a Tbk

3 BBKP Bank Bukop�n Tbk

4 BBNI Bank Negara Indones�a Tbk

5 BMRI Bank Mand�r� Tbk

6 BSIM Bank S�narmas Tbk

7 BNGA Bank CIMB N�aga Tbk

8 BNII Bank Internas�onal Tbk

9 MAYA Bank Mayapada Internas�onal Tbk

10 INPC Bank Artha Graha Internas�onal

11 NISP Bank OCBC NISP Tbk

Sumber: www.�dx.co.�d

C. Jenis dan Sumber Data

Jen�s data yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah data kuant�tat�f menurut Supard� 

(2013:15) data kuant�tat�f adalah data yang berbentuk b�langan, atau data kual�tat�f yang d� 

angkakan. Data yang d�harapkan berupa data laporan keuangan dan ras�o keuangan perusahaan 

sepert� ROA, ROE, NIM yang mempengaruh� harga saham per�ode tahun 2009 sampa� 2013. 

Penel�t�an �n� menggunakan data sekunder. Menurut Supard� (2013:16) data sekunder adalah data 

yang d�peroleh atau d�kumpulkan dar� sumber-sumber yang telah ada.  Penel�t�an �n� menggunakan 

sumber data yamg berasal dar� laporan tahunan publ�kas� perusahaan yang d�terb�tkan oleh Bursa 

Efek Indones�a tahun 2009 – 2013. Adapun jen�s data yang d�perlukan sebaga� ber�kut:
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•	 Laporan keuangan yang d�peroleh dar� Bursa Efek Indones�a.

•	 Harga saham mas�ng-mas�ng tahun 2009-2013.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data dokumentas� dalam penel�t�an �n� dapat menjad� bahan atau dasar anal�s�s yang 

berupa laporan keuangan dan harga saham perusahaan perbankan dengan mel�hat Anual Report 

tahun 2009-2013 yang terdaftar d� Bursa Efek Indones�a. Data dalam penel�t�an �n� d�peroleh 

dar� med�a �nternet dengan cara mendownload melalu� s�tus www.idx.co.id.

E. Teknik Analisis Data

1. Penguj�an Asums� Klas�k

Sebelum melalukan penguj�an h�potes�s terleb�h dahulu d�lakukan penguj�an asums� 

klas�k data penel�t�an yang mel�put� penguj�an normal�tas, mult�kolon�er�tas, heteroskedast�s�tas, 

autokorelas�.

a. Uj� normal�tas

Menurut Ghozal� (2013:160) uj� normal�tas bertujuan untuk menguj� apakah dalam model 

regres�, var�abel pengganggu atau res�dual mem�l�k� d�str�bus� normal.

b. Uj� mult�kolon�er�tas

Menurut Ghozal� (2013:105) uj� mult�kolon�er�tas bertujuan untuk menguj� apakah model 

regres� d�temukan adanya korelas� antara var�abel bebas (independen). Model regres� yang 

ba�k seharusnya t�dak terjad� korelas� d� antara var�abel indepeden.

c. Uj� heteroskedast�s�tas

Menurut Ghozal� (2013:139) uj� heteroskedast�s�tas bertujuan menguj� apakah dalam model 

regres� terjad� ket�daksamaan variance dar� res�dual satu pengamatan ke pengamatan yang 

la�n.

d. Uj� autokorelas�

Menurut Ghozal� (2013:110) uj� autokorelas� bertujuan menguj� apakah dalam model regres� 

l�near ada korelas� antara kesalahan pengganggu pada per�ode t dengan kesalahan pengganggu 

pada per�ode t-1 (sebelumnya).

2. Anal�s�s Regres� L�near Berganda.

Anal�s�s regres� l�n�er berganda (multiple regression) d�gunakan untuk menguj� 2 atau 

leb�h var�abel �ndependen terhadap var�abel dependen dengan skala pengukuran �nterval atau 

ras�o dalam suatu persamaan l�n�er (Yanuar, 2012).

3. Uj� H�potes�s 

Dalam penguj�an h�potes�s, anal�s�s d�lakukan melalu�:

a. Uj� s�gn�f�kans� pars�al (uj� stat�st�k t)

Menurut Ghozal� (2013:98) Uj� stat�st�k t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 

satu var�abel penjelas/�ndependen secara �nd�v�dual dalam menerangkan var�as� var�abel 

dependen. 
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b. Uj� s�gn�f�kans� s�multan (Uj� stat�st�k F)

Menurut Ghozal� (2013:98) uj� stat�st�k F pada dasarnya menunjukan apakah semua var�abel 

�ndependen atau bebas yang d�masukkan dalam model mempunya� pengaruh secara bersama-

sama terhadap var�abel dependen/ter�kat. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Asumsi Klasik

1. Has�l uj� normal�tas b�sa d�has�lkan dengan menggunakan graf�k normal plot, adapun has�l 

uj� tersebut adalah:
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Gambar 1 has�l uj� normal�ts

Dar� graf�k d�atas, terl�hat t�t�k–t�t�k data menyebar d�sek�tar gar�s d�agonal, serta 

penyebarannya meng�kut� arah gar�s d�agonal.  Maka  model  regres�  dalam  penel�t�an  �n�  

memenuh� syarat asums� normal�tas.

2. Has�l  uj� mult�kolon�er�tas

Ber�kut �n� adalah has�l dar� uj� mult�kolon�er�tas:

  Tabel 2 Has�l Mult�kolon�er�tas
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Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Return On Aset .128 7.834 

Return On Equity .139 7.198 

Net Interest Margin .782 1.279 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Ouput SPSS Vers� 17



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Tahun 2015 131

Mel�hat has�l perh�tungan n�la� tolerance juga menunjukkan t�dak nada var�abel �ndependen 

yang mem�l�k� n�la� Tolerance kurang dar� 0.10 yang berart� t�dak ada korelas� antar var�abel 

�ndependen yang n�la�nya leb�h besar dar� 95%. Has�l perh�tungan n�la� Variance Inflation Factor 

(VIF) juga menunjukkan hal yang sama t�dak ada satu var�abel �ndependen yang mem�l�k� n�la� 

VIF leb�h dar� 10. Dapat d�ketahu� bahwa var�abel bebas ya�tu ROA, ROE, NIM mempunya� 

tolerance 0.128, 0.139, 0.782 �� 0.10 dan VIF 7.834, 7.198, 1.279�� 10. Jad� dapat d�s�mpulkan 

bahwa t�dak ada mult�kolon�er�tas antar var�abel �ndependen dalam model regres�.

3.   Has�l uj� heteroskedast�s�tas

Ber�kut �n� adalah has�l dar� uj� heteroskedast�s�tas
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Gambar 2 Has�l Uj� Heteroskedast�s�tas

Berdasarkan gambar 2 d�atas  terl�hat bahwa  t�t�k–t�t�k menyebar  secara  acak  serta  

tersebar  ba�k  d�atas  maupun  d�bawah angka  0  pada  sumbu  Y.  Hal  �n�  dapat  d�s�mpulkan  

bahwa  t�dak terjad�  heterokedast�s�tas  pada  model  regres�  atau  dapat d�s�mpulkan  bahwa  

dalam  model  regres�  t�dak  terjad� ket�daksamaan var�ance dar� res�dual  satu  pengamatan  

ke pengamatan yang la�n, seh�ngga model regres� layak d�paka� untuk mempred�ks�  harga  

saham  berdasarkan var�abel �ndependen ROA, ROE, NIM.

4    Has�l uj� autokorelas�

Ber�kut �n� adalah has�l dar� uj� autokorelas�:

    

 Tabel 3 Has�l Uj� Autokorelas�
Model Summaryb

Model R
R 

Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

Durbin-

Watson
1 .839a .704 .687 1493.434 1.984

a. Predictors: (Constant), Net Interest Margin, Return On Equity, 

Return On Aset

b. Dependent Variabel: Harga Saham

Sumber: Ouput SPSS Vers� 17
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Uj� Autokorelas�  yang  d�gunakan  adalah  uj�  Durb�nWatson. Berdasarkan  Tabel  3 d� 

atas  menunjukkan  n�la�  DurbinWatson sebesar 1,984. Karena angka D-W berada antara -2 

sampa� +2, hal �n� berart� t�dak terdapat masalah autokorelas�.

Jad� dapat d�s�mpulkan  dalam  model  regres� t�dak  ada  korelas�  antara kesalahan  

pengganggu  pada  per�ode  t  dengan  kesalahan penggangu pada per�ode t-1.

B. Hasil Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahu� koef�s�en var�abel ROA, ROE, NIM maka dapat d�l�hat pada tabel 

ber�kut �n�

Tabel 4 Has�l Regres� L�near Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients
Standardized 

Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3606.17 1527.41 -2.361 .022

Return On 

Aset

1268.526 559.514 .483 2.267 .028

Return On 

Equity

108.088 63.515 .348 1.702 .095

Net Interest 

Margin

273.035 294.508 .080 .927 .358

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Ouput SPSS vers� 17

Berdasarkan  model  regres�  dan  Tabel  4  d� atas  maka  has�l  regres� berganda dapat 

d�jelaskan sebaga� ber�kut :

1.   Koef�s�en  var�abel  ROA  sebesar  0.483   menunjukkan  bahwa  j�ka var�abel  ROA  berubah  

sebesar satu satuan atau 1%,  maka  harga saham akan berubah sebesar 0.483% dengan 

asums� var�abel bebas la�n tetap. 

2. N�la�  koef�s�en  ROE  sebesar  0.348  menunjukkan  bahwa  j�ka  ROE berubah  sebesar  satu  

satuan  atau  1%,  maka  harga  saham  akan berubah sebesar 0.348%  dengan asums� var�abel 

bebas la�n tetap.

3. Koef�s�en var�abel  NIM  sebesar  0.080   menunjukkan bahwa j�ka NIM berubah  sebesar  

satu  satuan  atau  1%,  maka  harga  saham  akan berubah sebesar  0.080% dengan asums� 

var�abel bebas la�n tetap.

C. Hasil Uji Hipotesis

1. Has�l uj� t (Pars�al)

Has�l uj� pars�al d�gunakan untuk mel�hat s�gn�f�kans� dar� pengaruh var�abel independen 

secara �nd�v�du terhadap var�abel dependen dengan menganggap var�abel la�n bers�fat konstan.

Dar� tabel 4, maka has�l dar� h�potes�s dapat d�anal�s�s sebaga� ber�kut :

a. Return On Aset (ROA) terhadap harga saham 

Dar� has�l perh�tungan uj� pars�al d�peroleh n�la� s�gn�f�kans� sebesar 0.028. Karena  n�la�  

s�gn�f�kans�  leb�h kec�l  dar�pada  0.05 maka  dapat  d�s�mpulkan  bahwa secara pars�al  ROA 
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berpengaruh s�gn�f�kan terhadap  harga  saham.  Seh�ngga h�potes�s  yang  d�ajukan  ya�tu  ROA  

berpengaruh pos�t�f  terhadap Harga Saham d�ter�ma.

b. Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 

Dar� has�l perh�tungan uj� pars�al d�peroleh n�la� s�gn�f�kans� sebesar 0.095. Karena  n�la�  

s�gn�f�kans�  leb�h besar  dar�pada  0.05 maka  dapat  d�s�mpulkan  bahwa secara pars�al ROE 

berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap  harga  saham.  Seh�ngga h�potes�s  yang  d�ajukan  ya�tu  

ROE  berpengaruh pos�t�f  terhadap Harga Saham d�tolak.

c. Net Interest Margin (NIM) terhadap harga saham.

Dar� has�l perh�tungan uj� pars�al d�peroleh n�la� s�gn�f�kans� sebesar 0.358. Karena  n�la�  

s�gn�f�kans�  leb�h besar  dar�pada 0.05 maka  dapat  d�s�mpulkan  bahwa secara pars�al NIM 

berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap  harga  saham.  Seh�ngga h�potes�s  yang  d�ajukan  ya�tu  

NIM  berpengaruh pos�t�f  terhadap Harga Saham d�tolak.

2. Has�l uj� F (S�multan)

Uj� F  d�lakukan  untuk  mel�hat  pengaruh  var�abel -var�abel  �ndependen secara keseluruhan 

terhadap var�abel dependen.

Tabel 5 Has�l Uj� S�multan

ANOVAb

Model

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.705E8 3 9.018E7 40.43 .000a

Residual 1.137E8 51 2230344.46

Total 3.843E8 54

a. Predictors: (Constant), Net Interest Margin, Return On Equity, Return 

On Aset
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Ouput SPSS vers� 17

V. KESIMPULAN 

Penel�t�an �n� Penel�t�an �n� d�lakukan untuk menganal�s�s pengaruh ROA, ROE, NIM 

terhadap harga saham pada perusahaan d� sektor perbankan yang terdaftar d� Bursa Efek 

Indones�a per�ode 2009 - 2013. Berdasarkan has�l anal�s�s dan pembahasan yang telah d�lakukan 

terhadap ke-empat h�potes�s yang  telah  d�uj�  menggunakan anal�s�s regres�  berganda,  d�peroleh 

kes�mpulan sebaga� ber�kut :

A. Secara pars�al ROA berpengaruh s�gn�f�kan terhadap  harga saham. Seh�ngga h�potes�s  yang  

d�ajukan ya�tu ROA berpengaruh pos�t�f  terhadap Harga Saham d�ter�ma.

B. Secara pars�al ROE berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap  harga  saham.  Seh�ngga h�potes�s  

yang d�ajukan  ya�tu ROE berpengaruh pos�t�f  terhadap Harga Saham d�tolak.

C. Secara pars�al NIM berpengaruh t�dak s�gn�f�kan terhadap  harga  saham.  Seh�ngga h�potes�s  

yang d�ajukan  ya�tu  ROE  berpengaruh pos�t�f  terhadap Harga Saham d�tolak

D. Secara s�multan ROA, ROE, NIM berpengaruh s�gn�f�kan terhadap  harga  saham.  Seh�ngga 

h�potes�s yang  d�ajukan ya�tu ROA, ROE, NIM secara s�multan berpengaruh pos�t�f  terhadap 

Harga Saham d�ter�ma.
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